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Malam itu, alun-alun Selatan kraton Yogyakarta terlihat lebih sepi dari biasanya. Sejumlah anak muda  duduk-duduk di pinggiran alun-alun sambil menikmati jagung bakar pisang godok dan secangkir wedang ronde. Beberapa pasang muda-mudi berjalan beriringan di pinggiran alun-alun mencari tempat bercekrama. Tidak ketinggalan,  beberapa anak-anak kecil bermain sambil  berkejaran membuat riuh suasana. 

Ustad Daul mengajak bang Joel, bang Edi, bang Zaki dan bang Ghani  menikmati udara malam alun-alun Selatan,  sambil mencari makanan khas Yogyakarta. Mereka akhirnya menemukan tempat yang dirasa nyaman di sebuah tempat dimana disitu ada penjual jagung dan pisang bakar, disebelahnya penjual wedang ronde. Dengan diterangi titir  yang cahaya tidak begitu terang menjadi tempat mereka duduk seperti dikuasi auro sunyi.  Penjual jagung bakar menyajikan jagung dan pisang bakar,  sementara itu penjual wedang ronde pun segera menyiapkan gelas untuk mereka berlima. Mereka duduk lesehan di atas tikar pandan sambil menikmati  indahnya langit alun-alun Selatan Kraton Yogyakarta….dan sambil berdiskusi tentang nama ekonomi Islam ! 

“…ehmmm, apa arti sebuah nama…..mengapa kita memberi nama ekonomi Islam, ustad ….?” tanya bang Ghani tiba-tiba kepada ustad Daul 

“…..bukan ilmu yang ada dalam ekonomi Islam saja yang menjadi masalah, tetapi nama “ekonomi Islam” itu sendiri untuk sementara orang menjadi masalah…..gitu kan” sahut bang Edi sambil memandang langit seolah cuek 

“…. Seperti nama orang….nama akan mempengaruhi penilaian kita pada orang yang memilikinya…… sehingga tidak aneh dalam konteks masyarakat kita nama sering menjadi masalah serius….karena masyarakat dan kita…sering menyimpulkan sesuatu karakter orang lebih didasarkan oleh sederetan  huruf yang bernama “nama”…..” jawab ustad Daul sambil menyruput nikmat hangat wedang ronde yang masih mengepul 

“….benar!! secantik-cantiknya perempuan tetapi jika namanya jelek….bisa hilang cantiknya….”sahut bang Ghani dengan semangat   

“…maksudmu apa?” sahut bang Zaki sambil memandang tajam pada bang Ghani 

“…secantik-cantik Manohara…Lula Maya…ataupun Sandra Dewi .akan turun atau hilang cantiknya kalau namanya Atun!!!!….secantik-cantiknya siapa ya…ehmm…..uni Rahma, uni Sarah…uni Halida, uni Tika, uni Tina, uni Wisan, uni Hani, uni Asri,…uni Suci  akan hilang cantiknya kalau namanya itu…. Oneng !” jawab bang Ghani menahan malu 

“…seganteng-ganteng kamu……akan musnah kegantenganmu kalau namamu  Tukul…”sahut bang Zaki kepada bang Ghani sambil tertawa ngakak 

“….apakah ada legalisasi nama ekonomi Islam…”tanya bang Joel  dengan serius 

“……. tidak ada peraturan atau undang-undang yang menyatakan bernama “ekonomi Islam”….sehingga bisa saja setiap orang mengatakan “ekonomi Ilahiyah”, “ekonomi syariah”, “ekonomi Qur’ani”, ataupun hanya “ekonomi” saja…... nama ekonomi Islam lebih populer dikarenakan masyarakat lebih mudah mengidentifikasi konsep yang ditawarkan….suatu ilmu ekonomi yang bersumberkan al Quran dan Hadist..” jawab ustad Daul sambil memandang langit malam yang bersih dari mendung 

“….Benar juga….kalau kita disuruh memilih nama apa yang ekonomi yang berdasarkan al Quran dan hadist……di antara nama “ekonomi Islam”…..”ekonomi kerakyatan”…”ekonomi egaliter”….kita akan cenderung memilih ekonomi Islam…”sahut bang Joel dengan suara serak 

“….sama juga ketika kita disuruh menebak siapa yang paling baik pemahaman Islam di antara enam orang yang pertama kita kenal, yang bernama Muhammad Abduh….Ronald…Ompo…Edi…Yuri dan Heri… …tentunya banyak orang akan memilih orang yang bernama “Muhammad” daripada nama Ronald, Ompo, Edi, Yuri ataupun Heri ….karena ada korelasi nama sebagai simbol dan Islam sebagai “pembentuk” simbol itu ….”sahut ustad Daul 

“….jadi nama ekonomi Islam tidak ada di al Quran dan al Hadist…”tegas bang Edi 

“………kira-kira mengapa dinamakan ekonomi Islam” tanya bang Zaki kepada ustad Daul yang sedang makan jagung 

“….ya karena....pencantum an kata “Islam” di belakang kata “ekonomi” hingga menjadi kata “ekonomi Islam” …….merupakan upaya mengakomodir konteks kekinian masyarakat yang masih memerlukan simbol……”jawab ustad Daul 

“…..konteks kekinian l…?” sahut bang Joel tidak mengerti 

“….Ya simbol…simbol bisa dimaknai lambang yang berupa kata/benda/gerak yang memiliki nilai/pesan tertentu….simbol sebagai penegasan keberadaan nilai/pesan bahwa ekonomi Islam adalah ekonomi yang berdasarkan atas nilai-nilai Islam yang bersumberkan pada Al Quran dan al Hadist…dalam hal ini simbol akan berlaku surut oleh ruang dan waktu….nah, pada suatu saat nanti….bila mana nilai/pesan dalam simbol itu tidak berlaku lagi dikarenakan sudah terjadi scientifikasi seluruh teori ekonomi ke dalam Islam….”jawab ustad Daul 

“…mengapa tidak Islamisasi….tetapi scientifikasi Kyai?” tanya bang Ghani 

“…karena kata islamisasi terkesan sebagai suatu penegasan bahwa ada ilmu yang tidak Islami… .bahkan semua ilmu itu adalah milik Allah kan.....scietifikas i bisa lebih dimengerti sebagai proses untuk menyusun/membentuk/ membangun/ membuat ilmu tertentu sesuai dengan nilai Islam …..”terang ustad Daul 

“….kalau semua ilmu ekonomi sudah mengunakan nilai Islam maka tidak ada nama ekonomi Islam…..ehmmm”lirih bang Edi 

“…ya misalnya….kalau semua orang sudah mengunakan bahasa arab sebagai namanya…misalnya Muhammad Abduh…Muhammad Fanny, Muhammad Syaikhul, Muhammad Ghani…Muhammad Zaki….maka perbedaan nama tidak akan menisyaratkan apakah itu Islam atau tidak….karena nama “Muhammad”—bahasa Arab— memastikan bahwa mereka semua Islam…dan mereka memiliki pemahaman Islam …cara berpikir seperti ini disebutkan berpikir deduktif……”jawab ustad Daul 

“…ya walaupun belum tentu semua orang yang bernama “Muhammad” itu paham Islam dan beraklak baik…” sahut bang Edi ketus 

…..menguatnya ekonomi Islam sebagai nama di akibatkan adanya pesan/nilai yang akan disampaikan kepada ekonomi yang tidak bersumberkan pada al Quran dan al Hadist…..nah kalau semua ilmu ekonomi—misalnya di Indonesia ini— sudah mengunakan al Quran dan al Hadist sebagai sumber utama pembentuk struktur keilmuwannya maka tidak ada nama “ekonomi Islam” lagi….”terang ustad Daul 

“…benar ustad …logikannya  warung Padang hanya ada di luar kota Padang….nama warung Padang bernilai di luar Padang….karena di kota Padang semua warung adalah warung Padang….”jelas bang Zaki 

“….potong rambut Madura hanya di luar pulau Madura…tidak mungkin nama potong rambut Madura memiliki nilai/pesan yang sama ketika nama potong rambut Madura itu di pulau Madura….”jelas bang Ghani 

“Mie Jakarta juga!….roti Bandung juga!…..gudeg Yogya juga……!”sahut bang Edi 

“…demikian juga dengan ekonomi Islam…nilai/pesan. nama ekonomi Islam akan berubah bilamana semua ekonomi di negaramu sudah mengunakan nilai-nilai Islam….maka nilai/pesan yang terkandung nama ekonomi Islam tidak sama ketika dinegara mu masih ada ekonomi konvensional…seperti di beberapa negara muslim, nama “ekonomi Islam” tidak popular…. karena dalam sistem pendidikan ekonomi yang diselengarakan sudah terintegrasi dengan nilai-nilai Islam maka nama ekonomi Islam tidak menegaskan nilai yang berbeda dari ilmu yang ada….”terang ustad Daul 

“…ehmmm…”lirih bang Joel 

“….ini juga bisa dimaknai….adanya nama “ekonomi Islam” sebagai dampak dari ilmu yang memerlukan penegasan keberadaannya di tengah masyarakat yang masih sekuler…..dimana nama itu menegaskan bahwa ada sebuah ilmu yang mempunyai keberadaan yang jelas berbeda dengan ilmu yang lain…… Penegasan sebagai ilmu yang berbeda dengan ilmu lainnya diabstraksikan dengan sebuah nama “ekonomi Islam”…”terang bang Daul 

“…..tetapi sekarang koq…ekonomi Islam lebih identik dengan ilmu-ilmu yang berhubungan dengan lembaga dan keuangan/investasi syariah …”sahut bang Ghani 

“…ya…sepertinya orang-orang pada sibuk di lembaga dan keuangan/investasi syariah….apa karena di sana banyak uangnya ya ..!…..daripada teori-teori ekonomi….ekonomi mikro-makro…ekonomi publik…ekonomi pembangunan  dan lainnya….”jawab bang Edi 

“…ekonomi Islam identik dengan lembaga bank dan keuangan/investasi syariah karena popularitas ekonomi Islam bersamaan dengan muncul bank dan keuangan/invetasi syariah …..dimana  masyarakat langsung melihat keberadaan bank dan lembaga keuangan syariah……kenyataan ini menunjukkan bahwa ekonomi Islam itu adalah bank dan lembaga keuangan syariah…..masyarakat tidak bisa melihat langsung dampak riil dari teori ekonomi Islam; mikro, makro, publik, pembangunan, dan lainnya dalam kehidupannya.….”jelas ustad Daul 

“…koq bisa …”sahut bang Zaki 

“…karena  salah satu tolak ukur yang selalu diperhatikan banyak orang untuk melihat Islam dan tidak islam ilmu ekonomi adalah keberadaan larangan riba, maisir dan ghara……ketiga komponen ini identik dengan bank dan lembaga keuangan konvensional…..akhirnya orang-orang berupaya mempertegas bunga itu mengandung riba dengan cara bukan hanya mencari legitimasi keilmuwan (teori)…tetapi juga legitimasi praktek dengan cara menyusun/membentuk/ membangun praktek bank dan lembaga keuangan yang sesuai syariah.... maka tidak salah kalau ilmu bank dan keuangan/investasi syariah laris…orang tidak hanya belajar di dalam negeri…tetapi juga di luar negeri ….!” jawab ustad Daul 

Diskusi mereka berhenti pada saat seorang pengamen tiba di depan mereka sambil melantun sebuah lagu dengan suara serak. Suara pengamen itu mengantarkan mereka pada lamunan masing-masing. Ditemani udara dingin yang menyelimuti alun-alun, mereka terdiam membisu menikmati suara dengan lirik sendu………………. 

Wallahu alam 

